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Abstrak 

 
Ireng Sari Coffee Shop adalah kedai kopi yang menawarkan berbagai produk dan varian rasa kopi. Saat ini, Ireng 

Sari Coffee Shop memiliki 10 pemasok yang menyediakan bahan baku utama berupa biji kopi. Pemilihan 

pemasok kopi dilakukan dengan cara mengundang barista untuk berdiskusi, sehingga mereka dapat menentukan 

kopi mana yang sesuai untuk digunakan, tentunya dengan harga, kualitas, dan rasa yang konsisten. Parameter 

atau kriteria untuk menilai pemasok kopi di toko saat ini meliputi aroma, kualitas biji kopi, kadar air, harga beli, 

layanan, dan pengiriman. Dalam pemenuhan bahan baku yang didukung oleh pemasok, beberapa masalah sering 

terjadi dengan pemasok, yaitu keterlambatan pasokan bahan baku kopi dan jumlah kopi yang tidak sesuai dengan 

yang dipesan sehingga mengakibatkan keterlambatan kegiatan produksi. Berdasarkan uraian masalah, diperlukan 

sistem pendukung keputusan yang menggunakan metode Teori Utilitas Multi-Atribut (MAUT) dengan kriteria 

berupa Aroma, Kualitas Biji Kopi, Kadar Air, Harga, Layanan, dan Pengiriman. Untuk membuat sistem tersebut, 

digunakan metode pengembangan sistem, yaitu Extreme Programming. Hasil perhitungan alternatif 

menggunakan metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT), yang berjumlah sepuluh alternatif dengan 6 

kriteria, menghasilkan nilai terbesar dan peringkat tertinggi untuk pemasok Coffee Workshop dengan nilai 

0,693. Untuk menguji sistem menggunakan ISO 25010, sistem ini memperoleh nilai 90,8% dari 100% 

berdasarkan tanggapan 2 responden ahli (pemilik/manajer) selaku end-user, sehingga berdasarkan rentang skala 

Likert, sistem ini dinyatakan “mengindikasikan sangat layak untuk diterapkan pada lingkup internal kedai” untuk 

digunakan di lokasi penelitian. 

 
Kata kunci: Coffee, Extreme Programming, Multi Attribute Utility Theory. 

 

A Decision Support System for Selecting Coffee Suppliers Using the Multi-Attribute Utility 

Theory (MAUT) Method at Ireng Sari Coffee Shop 

 
Abstract 

 

Ireng Sari Coffee Shop is a coffee shop with various coffee products and flavors. Currently, Ireng Sari Coffee 

Shop has 10 suppliers to supply the main raw material for coffee beans. Determines coffee suppliers only by 

assessing a Barista to be invited to discuss so they can determine which coffee is suitable for use, of course with 

consistent price, quality, and taste. Parameters or criteria for measuring coffee suppliers in stores currently 

include aroma, coffee bean quality, moisture content, purchase price, service, and delivery. In fulfilling raw 

materials supported by suppliers, some problems often occur with suppliers, namely delays in the supply of 

coffee raw materials and the amount of coffee that does not match what was ordered resulting in delays in 

production activities. Based on the description of the problem, a decision support system is needed using the 

Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) method with the criteria namely Aroma, Quality of Coffee Beans, 

Moisture Content, Price, Service, and Delivery. To manufacture the system, a system development method is 

used, namely, Extreme Programming. The results of alternative calculations using the Multi-Attribute Utility 

Theory (MAUT) method, which amounts to ten alternatives with 6 criteria, produce the largest value and the 

highest ranking for the Coffee Workshop supplier with a value of 0.693. When tested against ISO 25010, the 

system scored 90.8% out of 100% based on feedback from two expert respondents (owners/managers) acting as 

end-users; thus, according to the Likert scale, the system was deemed “highly suitable for implementation within 

the internal scope of the shop” for use at the research site. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong aktivitas manusia untuk lebih visioner 

dalam memanfaatkannya. Dalam dunia bisnis, teknologi informasi mendukung proses operasional, membantu 

pengambilan keputusan strategis, dan menyelesaikan pekerjaan rutin sehingga menghasilkan informasi yang 

cepat, tepat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknologi ini dapat diterapkan mulai dari toko kecil atau 

kios hingga perusahaan besar [1]. 

Kedai kopi atau kafe mengolah biji kopi menjadi berbagai minuman seperti Espresso, Americano, 

Cappuccino, dan Long Black. Untuk memenuhi kebutuhan produksi, kedai kopi bergantung pada pemasok biji 

kopi yang menjamin ketersediaan bahan baku agar tidak terjadi keterlambatan. Oleh karena itu, pemilihan 

pemasok yang tepat berdasarkan kriteria seperti kualitas, harga, dan ketersediaan merupakan bagian penting dan 

kritis dalam rantai produksi [2][3]. 

Kopi adalah komoditas perkebunan bernilai ekonomi tinggi dan berperan penting sebagai sumber devisa. 

Salah satu provinsi penghasil kopi adalah Lampung. Ireng Sari Coffee Shop menawarkan berbagai varian kopi 

dan saat ini memiliki 10 pemasok biji kopi, dengan pemasok utama: Juki Roastery, Coffee Workshop, dan Flame 

Roastery. Menurut hasil wawancara, pemilihan pemasok di Ireng Sari biasanya dilakukan lewat penilaian barista 

yang berdiskusi untuk menentukan kopi yang cocok, dengan perhatian pada harga, kualitas, dan konsistensi rasa. 

Kriteria penilaian yang digunakan meliputi aroma, kualitas biji, kadar air, harga beli, layanan, dan pengiriman 

[4]. Namun, masih ada masalah berupa keterlambatan pasokan dan ketidaksesuaian jumlah pesanan yang 

menyebabkan gangguan pada produksi [5], [6]. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan langkah sistematis dalam memilih pemasok di Ireng Sari Coffee 

Shop dengan mempertimbangkan kriteria aroma, kualitas biji, kadar air, harga, layanan, dan pengiriman [7]. 

Penulis menggunakan data pemasok Ireng Sari dan menerapkan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

untuk memilih pemasok terbaik. Pengembangan sistem akan mengikuti Software Development Life Cycle 

(SDLC) dengan metode Extreme Programming (XP) [8] dan kualitas perangkat lunak akan diuji menggunakan 

standar ISO 25010 [9]. 

Penelitian terdahulu mengenai pemilihan pemasok di industri kopi telah banyak dilakukan dengan 

menggunakan berbagai metode seperti metode Analytical Hierarchy Process (AHP). [10] Pemilihan metode ini 

umumnya didasarkan pada kemampuan AHP dalam menstrukturkan masalah multikriteria yang kompleks ke 

dalam tingkatan hierarki yang sistematis, serta menyediakan skala prioritas berdasarkan preferensi responden 

[11]. Pada sektor bisnis kopi yang berkembang pesat, kendala utama yang sering dihadapi adalah efisiensi dalam 

menentukan mitra yang sesuai dengan standar kedai. Implementasi AHP terbukti mampu menyelaraskan 

pandangan responden dengan tingkat akurasi hasil mencapai 84,62% sesuai ekspektasi pengguna [11]. Selain itu 

efektivitas sistem pendukung keputusan (SPK) untuk seleksi pemasok juga ditunjukkan menggunakan SMART 

(Simple Multi Atribut Technique) yang mampu untuk menghitung hal- hal yang bersifat kuantitatif dan kualitatif 

terutama dalam menghitung bobot dari masing masing kriteria. Kriteria yang diterapkan diantara lain harga, 

kualitas, waktu kirim, biaya kirim, warna, lama pasca panen [12]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) memegang peranan vital dalam menyaring pemasok berkinerja terbaik 

demi menjaga stabilitas operasional Perusahaan[13]. Di antara berbagai pendekatan, metode Multi Attribute 

Utility Theory (MAUT) terbukti sangat efektif untuk mengoptimalkan keputusan operasional dan menentukan 

skala prioritas strategis karena menghasilkan keputusan yang cepat, terstruktur, serta memiliki akurasi 

perhitungan hingga 100% [14],[15]. Selain itu, integrasi MAUT dengan metode pembobotan berbasis variasi 

data maupun pendekatan Rank Order Centroid (ROC) mampu memangkas subjektivitas secara signifikan, 

sehingga menghasilkan keputusan pemilihan alternatif yang lebih akurat, rasional, dan objektif [16],[17]. 

Meskipun AHP efektif dalam memetakan prioritas kriteria melalui perbandingan berpasangan (pairwise 

comparison), metode ini memiliki kelemahan ketika dihadapkan pada evaluasi alternatif yang dinamis dan data 

yang bersifat objektif-kualitatif secara bersamaan. Dalam konteks Kedai Kopi Ireng Sari, evaluasi terhadap 10 

pemasok yang ada memerlukan penilaian yang lebih fleksibel terhadap performa aktual dari setiap atribut 

(seperti tingkat kadar air yang presisi atau konsistensi waktu pengiriman). Oleh karena itu, penelitian ini memilih 

untuk menerapkan metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT).[18] 

Metode MAUT memiliki keunggulan dibandingkan AHP dalam hal kemampuannya untuk 

mentransformasikan nilai dari berbagai kriteria yang memiliki satuan berbeda ke dalam skala utilitas (0 hingga 

1) secara independen. Melalui pendekatan fungsi utilitas, MAUT dapat meminimalkan subjektivitas yang 

berlebihan dan lebih adaptif terhadap perubahan data alternatif tanpa harus melakukan perhitungan ulang seluruh 

matriks perbandingan dari awal, [19] seperti yang terjadi pada AHP. Ditambah lagi, integrasi MAUT dengan 

pendekatan Extreme Programming (XP) sebagai model pengembangan perangkat lunak diharapkan dapat 
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menghasilkan SPK berbasis web yang tangkas, interaktif, dan adaptif dalam mendukung keputusan manajerial 

yang tidak terstruktur di kedai kopi [20]. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Metode Pengembangan Perangkat Lunak (Extreme Programming) 

Untuk mengimplementasikan Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) ke dalam sistem informasi berbasis 

web, penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Extreme Programming (XP) [21]. 

Pemilihan XP didasarkan pada sifatnya yang tangkas, mampu menyesuaikan perubahan kebutuhan pengguna, 

dan cocok untuk tim pengembang berskala kecil. Siklus hidup pengembangan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi empat tahapan utama: Planning (Perencanaan), Design (Desain), Coding (Pengodean), dan Testing 

(Pengujian). 

 

1. Planning (Perencanaan): Tahap Awal 

Tahap ini dimulai dengan pengumpulan kebutuhan sistem (user stories) melalui wawancara dengan 

pemilik, manajer, dan barista di Kedai Kopi Ireng Sari. Kebutuhan yang diidentifikasi mencakup 

kemampuan sistem untuk menginput kriteria (Aroma, Kualitas Biji, Kadar Air, Harga, Layanan, 

Pengiriman), mengelola data 10 alternatif pemasok, dan melakukan perhitungan fungsi utilitas MAUT 

secara otomatis untuk menghasilkan peringkat pemasok. 

 

2. Design (Desain): Pemodelan Sistem 

User stories yang disepakati ditransformasikan menjadi desain teknis sederhana (simple design). 

Pemodelan menggunakan diagram Unified Modeling Language (UML) seperti Use Case Diagram, Activity 

Diagram, dan Class Diagram. Selain itu, dirancang basis data dengan MySQL dan antarmuka web yang 

memudahkan pengguna memasukkan nilai kriteria. 

 

3. Coding (Pengodean): Implementasi MAUT 

Pengodean dilakukan dengan PHP menggunakan arsitektur yang rapi. Rumus matematis MAUT, mulai dari 

perhitungan nilai evaluasi dan normalisasi matriks hingga fungsi utilitas total, diimplementasikan pada 

komponen backend. Praktik refactoring dilakukan berkala untuk menjaga kode tetap optimal, mudah 

dibaca, dan bebas redundansi. 

 

4. Testing (Pengujian): Tahap Akhir 

Sebelum diserahkan ke pengguna, pengujian dilakukan dalam dua lapis. Pertama, pengujian fungsional unit 

internal memastikan perhitungan MAUT di sistem selaras dengan hitungan manual. Kedua, evaluasi 

kualitas perangkat lunak dilakukan sesuai standar ISO 25010 [22] dengan fokus pada Functional 

Suitability, Performance Efficiency, dan Usability, melibatkan responden ahli dari pihak kedai. 

2.2. Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) 

Teori Utilitas Multi-Atribut (MAUT) merupakan salah satu metode Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

untuk menghitung skala evaluasi berdasarkan atribut dan dimensi yang ditentukan. Istilah ini sering disebut 

sebagai nilai utilitas. MAUT menggunakan fungsi yang sering disebut Utilitas [23]. MAUT digunakan untuk 

menggantikan angka-angka signifikan dengan nilai numerik berskala 0 atau 1, di mana 0 adalah pilihan terburuk 

dan 1 adalah pilihan terbaik. Meskipun ada kemungkinan perbandingan langsung dengan ukuran yang berbeda. 

Tujuan akhir dari proses ini adalah untuk memperoleh peringkat atau urutan hasil evaluasi yang dilakukan oleh 

pengambil keputusan [24]. 

2.3. Perhitungan Metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) 

Perhitungan dengan metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) dilakukan untuk mendapatkan hasil 

keputusan yang objektif berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditetapkan. Metode ini mengonversi setiap 

alternatif menjadi nilai utilitas, lalu menggabungkannya berdasarkan bobot dari masing-masing kriteria untuk 

menghasilkan nilai preferensi akhir [25]. Dengan langkah perhitungan yang terstruktur, MAUT dapat 

memberikan peringkat alternatif dengan tepat dan jelas, sehingga memudahkan para pengambil keputusan dalam 

memilih alternatif terbaik sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang telah ditentukan. 
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2.3.1. Menentukan kriteria 

Pada tahap ini, kriteria yang akan digunakan sebagai standar penilaian ditentukan, sebagaimana tercantum 

dalam Tabel 1.  

 

Table 1. Criteria 

Criteria Code Description 

C1 Aroma 

C2 Coffee Bean Quality 

C3 Water Content 

C4 Price 

C5 Services 

C6 Shipping 

2.3.2. Penentuan Nilai Bobot Kriteria 

Untuk setiap kriteria, tingkat kepentingan antara satu kriteria dengan kriteria lainnya akan ditentukan. Oleh 

karena itu, bobot setiap nilai yang terdapat dalam kriteria tersebut akan ditentukan, dengan total bobot harus 

sebesar 1. 

 

Table 2. Weight value of criteria 

Criteria Value Weight 

C1 80% 0.17 

C2 80% 0.17 

C3 75% 0.16 

C4 70% 0.15 

C5 80% 0.17 

C6 85% 0.18 

Total 470 1 

2.3.3. Menentukan Subkriteria 

Untuk setiap kriteria, akan ditentukan masing-masing subkriteria. Oleh karena itu, bobot setiap nilai yang 

terdapat dalam kriteria tersebut akan ditentukan. 

 

Table 3. Sub criteria 

Criteria Sub Criteria Value 

Aroma Very Fragrant 5 

Fragrant 4 

Neutral 3 

Not Fragrant 2 

Very Unscented 1 

Coffee Bean Quality Very Good 5 

Good 4 

Good enough 3 

Not good 2 

Not very good 1 

Water Content Very Dry 5 

Dry 4 

Standard 3 

Wet 2 

 Very Wet 1 

Price < Rp. 50,000 5 

Rp. 50,000 - Rp. 100,000 4 

Rp. 110,000 - Rp. 150,000 3 

IDR 160,000 - IDR 200,000 2 

> Rp. 200,000 1 

Services Very Good 5 
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Criteria Sub Criteria Value 

Good 4 

Good enough 3 

Not good 2 

Not very good 1 

Shipping Very Fast 5 

Quick 4 

Fast enough 3 

Lama 2 

Very Long 1 

2.3.4. Penentuan Alternatif 

Berikut ini adalah data alternatif yang akan digunakan. Alternatif yang dimaksud adalah pemasok yang 

akan diajukan untuk dipilih. Jumlah data alternatif yang tersedia adalah 10 pemasok alternatif yang memasok 

kopi ke kedai kopi; data alternatif tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Table 4. Supplier alternative data 

No. Code Supplier Name Address 

1 A1 Juki Roastery Bandar Lampung 

2 A2 Coffee Workshop Bandar Lampung 

3 A3 Nyala Roastery Bandar Lampung 

4 A4 Agus Coffee Bean Bandar Lampung 

5 A5 Septi Coffee Bandar Lampung 

6 A6 Almaz Coffee Bandar Lampung 

7 A7 Yuoi Coffee Bandar Lampung 

8 A8 Ipon Coffee Bandar Lampung 

9 A9 Rezmay Bandar Lampung 

10 A10 Zonney Bandar Lampung 

2.3.5. Menilai Alternatif 

Berikut ini adalah tabel penilaian yang akan dilakukan terhadap beberapa alternatif yang telah ditentukan 

sebelumnya sesuai dengan keadaan dan kondisi yang ada. Tabel 5 adalah tabel penilaian setiap alternatif 

berdasarkan masing-masing kriteria. 

 

Table 5. Criteria assessment data against alternatives 

No. Alternative 
Criteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1 1 3 5 4 2 3 

2 A2 3 2 3 5 4 4 

3 A3 1 1 2 2 5 3 

4 A4 4 2 1 3 1 1 

5 A5 1 4 2 5 5 1 

6 A6 1 5 5 4 5 1 

7 A7 3 3 4 4 1 4 

8 A8 2 4 4 2 3 3 

9 A9 4 4 5 1 2 4 

10 A10 3 3 1 3 2 3 

 

Tentukan bobot untuk setiap alternatif dan nilai bobot kriteria. Selanjutnya, tentukan nilai kriteria 

berdasarkan data bobot tersebut. Kemudian, persamaan normalisasi ditentukan oleh Rumus (1). 

𝑥 =
𝑥𝑖

∑subkriteria
 (1) 

Tabel 6 adalah tabel penilaian bobot kriteria untuk setiap alternatif. 
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Tabel 6. Data untuk menghitung bobot nilai kriteria 

No. Alternative 
Criteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1 0,2 0,6 1 0,8 0,4 0,6 

2 A2 0,6 0,4 0,6 1 0,8 0,8 

3 A3 0,2 0,2 0,4 0,4 1 0,6 

4 A4 0,8 0,4 0,2 0,6 0,2 0,2 

5 A5 0,2 0,8 0,4 1 1 0,2 

6 A6 0,2 1 1 0,8 1 0,2 

7 A7 0,6 0,6 0,8 0,8 0,2 0,8 

8 A8 0,4 0,8 0,8 0,4 0,6 0,6 

9 A9 0,8 0,8 1 0,2 0,4 0,8 

10 A10 0,6 0,6 0,2 0,6 0,4 0,6 

 

Selanjutnya, nilai maksimum dan minimum dari setiap kriteria akan ditentukan pada alternatif-alternatif 

yang telah dimasukkan sesuai dengan tabel hasil perhitungan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Nilai Minimum dan Maksimum 

Parameters C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A- 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

A+ 0,8 1 1 1 1 0,8 

2.3.6. Memasukkan Nilai Normalisasi 

Berikut ini adalah hasil perhitungan normalisasi matriks yang disajikan dalam bentuk Tabel 8. 

 

Tabel 8. Nilai konfigurasi utilitas yang dinormalisasi 

No. Alternative 
Criteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1 0,000 0,500 1,000 0,750 0,250 0,667 

2 A2 0,667 0,250 0,500 1,000 0,750 1,000 

3 A3 0,000 0,000 0,250 0,250 1,000 0,667 

4 A4 1,000 0,250 0,000 0,500 0,000 0,000 

5 A5 0,000 0,750 0,250 1,000 1,000 0,000 

6 A6 0,000 1,000 1,000 0,750 1,000 0,000 

7 A7 0,667 0,500 0,750 0,750 0,000 1,000 

8 A8 0,333 0,750 0,750 0,250 0,500 0,667 

9 A9 1,000 0,750 1,000 0,000 0,250 1,000 

10 A10 0,667 0,500 0,000 0,500 0,250 0,667 

2.3.7. Perhitungan Skor Preferensi Akhir 

Langkah selanjutnya adalah mengalikan matriks yang telah dinormalisasi dengan bobot preferensi 

menggunakan Rumus (2). Kemudian, hasil perkalian matriks normalisasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Skor preferensi akhir 

Alternative Value 

A1 0,52 

A2 0,69 

A3 0,37 

A4 0,29 

A5 0,49 

A6 0,61 

A7 0,61 

A8 0,55 

A9 0,68 
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2.3.8. Peringkat 

Berdasarkan perhitungan perkalian matriks normalisasi untuk pemasok yang akan dipilih, pemasok tersebut 

akan diurutkan berdasarkan nilai preferensi dari yang terbesar hingga yang terkecil. Tabel 10 menunjukkan hasil 

peringkat tersebut. 

 

Tabel 10. Peringkat 

No. Code Preference Value Ranking 

1 A2 0,693 1 

2 A9 0,681 2 

3 A6 0,612 3 

4 A7 0,611 4 

5 A8 0,547 5 

6 A1 0,520 6 

7 A5 0,487 7 

8 A10 0,436 8 

9 A3 0,368 9 

10 A4 0,287 10 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pembahasan penerapan metode MAUT pada subbab sebelumnya, tahap selanjutnya adalah 

implementasi untuk mewujudkan desain sistem yang telah dirancang. Sistem ini dikembangkan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL yang terstruktur, serta menerapkan metode Multi Attribute 

Utility Theory (MAUT) untuk membantu menentukan pemilihan pemasok kopi di Kedai Kopi Ireng Sari [26]. 

Data penilaian diperoleh melalui proses wawancara yang dilakukan di lokasi penelitian, sehingga menghasilkan 

nilai pada setiap alternatif yang diusulkan untuk dilakukan proses perhitungan dan penentuan hasil. Selanjutnya 

diimplementasikan dengan pengkodean sistem menggunakan beberapa alat bantu, salah satunya Visual Studio 

Code. Berikut merupakan tampilan aplikasi yang telah berhasil dibuat. 

3.1. Tampilan Masuk 

Halaman beranda adalah tampilan yang muncul saat pengguna pertama kali mengakses situs web sistem 

pendukung keputusan pemilihan pemasok biji kopi. Terdapat beberapa komponen, seperti informasi mengenai 

penjelasan sistem sehingga pengguna dapat mengetahui secara rinci fungsi sistem ini dan untuk apa sistem ini 

digunakan. Komponen lainnya adalah formulir login untuk memasukkan nama pengguna dan kata sandi. Setelah 

mengisi data tersebut, pengguna dapat mengklik tombol login untuk melakukan proses login. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Beranda 

3.2 Tampilan Data Perhitungan MAUT 

Halaman menu perhitungan ini berfungsi untuk melihat proses penilaian dan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan sesuai dengan penilaian kriteria menggunakan metode MAUT. 
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Gambar 6. Tampilan data perhitungan MAUT 

3.3 Tampilan Data Hasil Akhir 

Halaman menu perhitungan ini berfungsi untuk melihat proses penilaian dan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan sesuai dengan kriteria penilaian menggunakan metode MAUT. Dalam pengujian ini, skenario 

kegunaan ISO 25010 akan dilaksanakan yang bertujuan untuk menilai sejauh mana sistem dapat digunakan dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, yang mencakup Functional Suitability, Performance Efficiency, dan 

Usability [20]. Pengujian dilakukan dalam bentuk kuesioner yang terdiri dari pertanyaan dan jenis penilaian. 

Penilaian yang diberikan adalah Sangat Setuju (SS) bernilai 5, Setuju (S) bernilai 4, Ragu-ragu (RG) bernilai 3, 

Tidak Setuju (TS) bernilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1. 

Kemudian, data yang diperoleh akan dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata jawaban berdasarkan skor 

jawaban yang diberikan oleh responden. Berdasarkan skor yang telah diperoleh, rumus untuk menghitung hasil 

uji kegunaan ditentukan menggunakan Rumus (2). 

Persentase =
Skor Hasil Pengujian

Skor Tertinggi
× 100 (2) 

 
Gambar 7. Tampilan data hasil akhir 

 

Setelah sistem pendukung keputusan selesai dibangun, dilakukan evaluasi kualitas perangkat lunak 

menggunakan standar ISO 25010 yang difokuskan pada tiga karakteristik utama: Functional Suitability, 

Performance Efficiency, dan Usability. [22] Mengingat sistem ini dirancang secara spesifik (tailor-made) untuk 

kebutuhan internal Kedai Kopi Ireng Sari, pengujian ini melibatkan 2 responden ahli (expert judgment), yaitu 

Pemilik (Owner) dan Manajer Operasional kedai selaku pengambil keputusan tertinggi (decision maker).  

Perhitungan uji kegunaan dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Hasil dari pengisian kuisioner yang 

diisi oleh dua responden yaitu pemilik (Owner) dan Manajer Operasional kedai selaku pengambil keputusan 

tertinggi (decision maker) jika semuanya menjawab “SS”, nilainya adalah 10. Selanjutnya dari nilai itu dikalikan 

dengan jumlah pertanyaan sebanyak 24, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 240, sehingga perhitungannya 

adalah sebagai berikut: 

Persentase =
218

240
× 100% = 90,83% (3) 

Hasil rekapitulasi kuesioner pengujian dari kedua responden ahli tersebut ditunjukkan pada Tabel 11 

berikut: 

 

Tabel 11 Rekapitulasi Kuesioner Pengujian 

Karakteristik ISO 25010 Skor Persentase Interpretasi Kelayakan internal 

Functional Suitability 92,5% Sangat Baik / Sesuai Kebutuhan 

Performance Efficiency 88,0% Baik / Responsif 

Usability 91,9% Sangat Baik / Mudah Digunakan 

Rata-Rata Kumulatif 90,8% Indikasi Sangat Layak 
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Berdasarkan nilai hasil dari pengujian yang telihat pada tabel 11, terlihat bahwa hasil pengujian kegunaan 

menunjukkan kategori “Sangat Layak”. 

4. KESIMPULAN 

Metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) yang diintegrasikan ke dalam Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) berbasis web berhasil mengurangi subjektivitas dalam pemilihan pemasok di Kedai Kopi Ireng 

Sari. Sistem menetapkan tiga pemasok teratas secara objektif: Coffee Workshop sebagai pemasok terbaik dengan 

nilai utilitas tertinggi (0,693), diikuti Rezmay (0,681) dan Almaz Coffee (0,612). Penerapan sistem ini mengubah 

proses pengambilan keputusan di kedai dari pendekatan intuitif (berdasarkan diskusi kualitatif dengan barista) 

menjadi berbasis data. Dengan menjadikan ketepatan pengiriman dan konsistensi kualitas biji kopi sebagai 

parameter utama dalam perhitungan MAUT, manajemen kini memiliki alat kendali mutu konkret untuk 

mengurangi risiko keterlambatan pasokan yang sebelumnya sering mengganggu kelancaran produksi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada tahap evaluasi perangkat lunak menggunakan standar ISO 25010. 

Meski pengujian deskriptif menunjukkan rata-rata kumulatif 90,8%, pengujian tersebut hanya melibatkan dua 

responden ahli internal sebagai pengguna utama: Pemilik (Owner) dan Manajer Operasional sebagai pengambil 

keputusan tertinggi. Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan memperluas cakupan pengujian dengan 

melibatkan lebih banyak ahli dari kalangan praktisi kopi atau akademisi sistem informasi guna meningkatkan 

validitas statistik penilaian kualitas perangkat lunak. Selain itu, integrasi dengan modul manajemen inventaris 

berbasis data real-time direkomendasikan agar pembaruan kriteria kinerja pemasok dapat berjalan otomatis tanpa 

perlu input manual berkala. 
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  x =     x  i   ∑  subkriteria


  Persentase =   Skor Hasil Pengujian  Skor Tertinggi × 100


  Persentase =  218 240 × 100 % = 90 , 83 %

